BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

1. Komunikasi massa

a.

Pengertian Komunikasi Massa

Komunikasi Massa (mass communication) merupakan
komunikasi yang menggunakan media cetak, baik cetak maupun
elektronik, yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang
dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah yang tersebar dibanyak
tempat, anonim dan heterogen. Pesan-pesanya bersifat umum,
disampaikan secara tepat, serentak dan selintas (khususnya media
elektronik).!

Everett M. Rogers menyatakan bahwa selain media massa
modern (surat kabar, majalah, radio dan televisi) terdapat juga media
massa tradisional, seperti teater rakyat, juru dongeng keliling, dan juru
pantun. Umumnya media massa modern menunjukkan seluruh sistem
dimana pesan-pesan diproduksikan, dipilih, disiarkan, diterima dan
ditanggapi.?

Komunikasi massa merupakan komunikasi yang berlangsung

dalam situasi ketika antara sumber dan penerima tidak terjadi kontak

! Deddy Mulyana, “llmu Komunikasi Suatu Pengantar’, Bandung: PT Remaja Rosdakarya

2001. hal. 79

2 Onong Uchjana Effendy, /imu Teori dan Filsafat Komunikasi, Bandung PT Citra Aditya
Bakti 2000, hal. 79-80
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secara langsung, pesan komunikator mengalir kepada penerima
melalui media massa seperti surat kabar, majalah, radio, film atau
televisi. >
Model komunikasi massa schramm senantiasa membutuhkan
setidaknya tiga unsur, pertama sumber yaitu organisasi komunikasi
(misalnya surat kabar). Kedua adalah pesan, pesan yang dimaksud
berbentuk tinta dan tulisan, dan yang terakhir sasaran yang merupakan
khalayak.*
>Media mengatakan apa yang penting dan tidak penting,
mengatur apa yang harus dilihat oleh publik, peristiwa lama yang
melibatkan tokoh besar, atau tokoh siapa yang harus didukung serta
agenda yang dilakukan oleh media ini bahkan menjadi topik
pembicaraan juga dalam masyarakat. Semakin gencar pemberitaan
yang dilakukan media, semakin ramai pula topik yang dibicarakan
masyarakat.
b. Fungsi Komunikasi Massa
Fungsi-fungsi komunikasi massa yaitu:
1) Informasi
Komunikasi massa yang mengandalkan media massa,
memiliki fungsi utama, yaitu menjadi proses penyampaian
informasi kepada masyarakat luas. Komunikasi massa

memungkinkan informasi dari institusi publik tersampaikan kepada

} Wiryanto, Teori Komunikasi Massa, Jakarta: PT Grasindo 2000.hal. 3
4 Deddy Mulyana, flmu Komunikasi Suatu Pengantar, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
Offset, 2000, hal. 140
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masyarakat secara luas dalam waktu cepat sehingga fungsi
informatif tercapai dalam waktu cepat dan singkat.
Hiburan

Fungsi lain dari komunikasi adalah hiburan, bahwa seirama
dengan fungsi-fungsi lain, komunikasi massa juga digunakan
sebagai medium hiburan, terutama karena komunikasi massa
menggunakan media massa, jadi fungsi-fungsi hiburan yang ada
pada media massa juga merupakan bagian dari fungsi komunikasi
massa.

Hiburan tidak terlepas dari fungsi media massa itu sendiri
dan juga tidak terlepas dari tujuan transformasi budaya. Dengan
demikian fungsi hiburan dari komunikasi massa saling mendukung
fungsi-fungsi lainnya dalam proses komunikasi massa.

Pengawasan

Media massa merupakan sebuah medium di mana dapat
digunakan untuk pengawasan terhadap aktivitas masyarakat pada
umumnya. Fungsi pengawasan ini dapat bisa berupa peringatan
dan kontrol sosial maupun kegiatan persuasif. Pengawasan dan
kontrol sosial dapat dilakukan untuk aktivitas preventif untuk
mencegah terjadinnya hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan
fungsi persuasif sebagai upaya memberi reward dan punishment
kepada masyarakat sesuai dengan apa yang dilakukannya. Media

massa dapat memberikan reward kepada masyarakat yang
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bermanfaat dan fungsional bagi anggota masyarakat lainnya,
namun sebagainya akan memberikan punishment apabila
aktivitasnya tidak bermanfaat bahkan merugikan fungsi-fungsi
sosial lainnya di masyarakat.’
¢. Peran komunikasi massa
Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agen of
change, yaitu sebagai institusi pelopor perubahan. Ini adalah
paradigma utama media massa. Dalam menjalankan paradigmanya
media massa berperan:

a) Sebagai institusi pencerahan masyarakat, ytiu perannya sebagai
media edukasi. Media massa menjadi media yang setiap saat
mendidik masyarakat supaya cerdas, terbuka pikirannya, dan
menjadi masyarakat yang maju.

b) Selain itu, media massa juga menjadi medi informasi kepada
masyarakat. Dengan informasi yang terbuka dan ujur dan benar
disampaikan media massa kepada masyarakat, maka masyarakat
akan menjadi masyarakat yang kaya dengan informasi, masyarakat
yang terbuka dengan informasi, sebaliknya pula masyarakat akan
menjadi masyarakat informatif, masyarakat yang dapat
menyampaikan informasi dengan jujur kepada media massa. Selain
itu, menjadikan masyarakat sebagai masyarakat dunia yang dapat

berpartisipasi dengan berbagai kemampuannya.

* Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus T eknologi
Komunikasi di Masyarakat, Jakarta: Kencana 2009, hal. 79-81
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¢) Terakhir media massa sebagai media hiburan. Sebagai agent of
change, media massa juga menjadi institusi budaya, yaitu institusi
yang setiap saat menjadi corong kebudayaan, katalisator
perkembangan budaya. Sebagai agent of change yang dimaksud
adalah juga mendorong agar perkembangan budaya itu bermanfaat
bagi manusia bermoral dan masyarakat sakinah, dengan demikian
media massa juga berperan untuk mencegah perkembangan
budaya-budaya yang justru merusak peradaban manusia dan
masyarakatnya.®
d. Karakteristik komunikasi massa
a) Komunikasi massa bersifat umum
Pesan komunikasi yang disampaikan melalui media massa
adalah terbuka untuk semua orang. Benda-benda tercetak, film,
radio adn televisi apabila dipergunakan untuk keperluan pribadi
dalam lingkungan organisasi yang tertutup, tidak dapat dikatakan
komunikasi massa.
Meskipun pesan komunikasi massa bersifat umum dan
terbuka, sama sekali terbuka juga jarang diperoleh, disebabkan
faktor yang bersifat paksaan yang timbul karena struktur sosial.

Pengawasan terhadap faktor tersebut dapat dilakukan secara resmi

8 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi; Teori, Paradigma, dan Diskursus T eknologi
Komunikasi di Masyarakat, Jakarta: Kencana 2009, hal.85-86
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sejauh bersangkutan dengan layanan dalam bentuk hukum,
terutama yang berhubungan dengan penyiaran keluar negeri.’
b) Komunikan bersifat heterogen

Komunikan dalam komunikasi massa adalah sejumlah
orang yang disatukan oleh suatu minat yang sama yang
mempunyai bentuk tingkah laku yang sama dan terbuka bagi
pengaktifan tujuan yang sama; meskipun demikian orang-orang
yang bersangkutan tadi tidak saling mengenal, berinteraksi secara
terbatas, dan tidak terorganisasikan. Komposisi komunikan
tersebut bergeser-geser terus menerus, serta tidak mempunyai
kepemimpinan atau perasaan identitas.

¢) Media massa menimbulkan keserempakan

Yang dimaksud dengan keserempakan ialah keserempakan
kontak dengan sejumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh
dari komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya berada
dalam keadaan terpisah.

Ada dua segi penting mengenai kontak yang langsung itu;
pertama kecepatan yang lebih tinggi dari penyebaran dan
kelangsungan tanggapan; kedua: keserempakan adalah penting
untuk keseragaman dalam seleksi dan interpretasi pesan-pesan.

Tanpa komunikasi massa, hanya pesan-pesan yang sangat

7 Onong Uchjana Effendi, ZImu Teori dan Filsafat Komunikasi, Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2000, hal. 81
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sederhana saja yang disiarkan tanpa perubahan dari orang yang
satu ke orang yang lain.
d) Hubungan komunkator-komunikan bersifat non-pribadi
Dalam komunikasi massa, hubungan antara komunkaotr
dan komunikan bersifat non-pribadi, karena komunikan yang
anonim dicapai oleh orang-orang yang dikenal hanya dalam dalam
perannya yang bersifat umum sebagai komunikator.
2. Karakteristik Media Radio
Ciri-ciri komunikasi massa yang membedakan media massa satu
dengan media massa lainnya adalah stimulasi alat indra. Pada radio siaran
dan rekaman auditif, komunikan hanya mendengar. Untuk radio siaran
terdapat cara tersendiri, yakni apa yang disebut broadcast style atau gaya
radio siaran. Gaya radio siaran ini disebabkan oleh sifat radio siaran.
a. Sifat-sifat Media radio:
a) Auditori
Sifat auditori itu sebagai konsekuensi dari radio siaran
untuk didengar. Karena kemampuan mendengar manusia itu
terbatas, maka pesan komunikasi melalui radio siaran diterima
dengan selintas. Pendengar tidak akan dapat mendengar kembali
(rehearing) informasi yang tidak jelas diterimanya, karena ia tidak
bisa meminta kepada komunikator atau penyiar untuk mengulang

informasi yang hilang tersebut, kecuali ia merekamnya.



b)

d)

32

Radio is the Now

Ditinjau dari aktualitas berita, mestinya radio siaran
dibandingkan dengan media massa lainnya adalah orang yang
paling aktual. Selain hitungan waktunya dalam detik, proses
penyampaian pesannya lebih simpel. Radio siaran juga seringkali
melakukan liputan langsung dari tempat kejadian. Dalam radio
siaran, dikenal istilah rewriting to update.
Imajinatif

Karena hanya indra pendengaran yang digunakan oleh
khalayak, dan pesannya pun selintas; maka radio siaran dapat
mengajak komunikannya untuk berimajinasi. Dengan kata lain,
pendengar radio siaran bersifat imajinatif.
Akrab

Sifat radio siaran lannya adalah akrab atau intim. Seorang
penyiar radio seolah-olah berada di kamar pendengar, menemani
pendengar yang sedang belajar atau mengerjakan pekerjaan kantor,
dan mengingatkan pendengar bahwa waktu sudah larut malam,
jangan lupa mematikan kompor, menutup jendela dan lain-lain.
Gaya Percakapan

“Keep it simple, keep it short, keep it
conversational”’adalah rumus-rumus penulisan berita radio.
Penyiar radio seolah-olah bertamu ke rumah atau menemui

pendengarnya di mana pun mereka berada. Dalam keadaan



33

demikian, tidak mungkin ia berbicara dengan semangat dan
berteriak. Sekalipun pesannya didengar oleh ribuan orang, tapi
pendengar berada ditempat yang terpisahkan dan bersifat pribadi.
Penyampaian pesannya pun harus bergaya percakapan
(conversational style). Karena itu, menulis naskah radio siaran
haruslah sebagaimana kita berbicara kepada khalayak sasaran
(write the way you talk).
f) Menjaga Mobilitas

Kita jarang mendengarkan acara radio siaran dengan cara
duduk dan mendengatkan telinga pada pesawat radio. Pada
umumnya kita mendengarkan radio sambil melakukan aktivitas
lain, seperti: mengendarai mobil, menyetrika baju, makan, menulis,
bahkan berbicara dengan orang lain. Mobilitas pendengar terjaga,
karena pendengar tidak meninggalkan pekerjaan ketika

mendengarkan radio.®

B. Kajian Teoretik
a. Pengertian Konstruksi Sosial Dan Paradigma Konstruktivisme
Istilah konstruksi sosial atas realitas (social construction of reality)

didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana

8 Deddy Mulyana, Komunikasi Massa, PT. Remaja Rosdakarya, 2008., hal.131-134
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individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki
dan dialami bersama secara subyektif.’

Asal usul kontruksi sosial dari filsafat Kontruktivisme yang
dimulai dari gagasan-gagasan konstruktif kognitif. Menurut Von
Glasersfeld, pengertian konstruktif kognitif muncul dalam tulisan Mark
Baldwin yang secara luas diperdalam dan disebarkan oleh Jean Piaget.
Namun apabila ditelusuri, sebenarnya gagasan-gagsan pokok
Konstruktivisﬁe sebenarnya telah dimulai oleh Giambatissta Vico,
seorang epistemologi dari Italia, ia adalah cikal bakal Konstruktivisme'’.

Dalam aliran filsasat, gagasan konstruktivisme telah muncul sejak
Socrates menemukan jiwa dalam tubuh manusia, sejak Plato menemukan
akal budi dan id."' Gagasan tersebut semakin lebih konkret lagi setelah
Aristotelcs mengenalkan istilah, informasi, relasi, individu, subtansi,
materi, esensi, dan sebagainya. la mengatakan bahwa, manusia adalah
makhluk sosial, setiap pernyataan harus dibuktikan kebenarannya, bahwa
kunci pengetahuan adalah fakta'?. Aristoteles pulalah yang telah
memperkenalkan ucapannya ‘Cogito ergo sum’ yang berarti “saya berfikir
karena itu saya ada”. Kata-kata Aristoteles yang terkenal itu menjadi dasar
yang kuat bagi perkembangan gagasan-gagasan konstruktivisme sampai

saat ini. Pada tahun 1710, Vico dalam ‘De Antiquissima Italorum

® Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan
Televisi, dan Keputusan Konsumen Serta Kritik T erhadap Peter L. Berger & Thomas Luckmann,
Jakarta 2008, him. 13

' Suparno, Fi ilsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, Y ogyakarta:Kanisius, 1997, him. 24

' K Bertens, Sejarah Filsafat Yunani, Yogyakarta: Kanisius. 1991, hlm, 89-106

? Ibid, him. 137-39
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Sapientia’, mengungkapkan filsafatnya dengan berkata ‘Tuhan adalah

pencipta alam semesta dan manusia adalah tuan dari ciptaan’. Dia

menjelaskan bahwa ‘mengetahui’ berarti ‘mengetahui bagaimana
membuat sesuatu ’ini berarti seseorang itu baru mengetahui sesuatu jika ia
menjelaskan unsur-unsur apa yang membangun sesuatu itu. Menurut Vico
bahwa hanya Tuhan sajalah yang dapat mengerti alam raya ini karena
hanya dia yang tahu bagaimana membuatnya dan dari apa ia membuatnya,
sementara itu orang hanya dapat mengetahui sesuatu yang telah
dikontruksikannya'>.

Sejauh ini ada tiga macam Konstruktivisme yakni konstruktivisme
radikal; realisme hipotesis; dan konstruktivisme biasa'®.

1. Konstruktivisme radikal hanya dapat mengakui apa yang dibentuk oleh
pikiran kita. Bentuk itu tidak selalu representasi dunia nyata. Kaum
konstruktivisme radikal ~mengesampingkan hubungan antara
pengetahuan dan kenyataan sebagai suatu kriteria kebenaran.
Pengetahuan bagi mereka tidak merefleksi suatu realitas ontologism
obyektif, namun scbuah realitas yang dibentuk oleh pengalaman
seseorang. Pengetahuan selalu merupakan konstruksi dari individdu
yang mengetahui dan tdak dapat ditransfer kepada individu lain yang
pasif karena itu konstruksi harus dilakukan sendiri olehnya terhadap
pengetahuan itu, sedangkan lingkungan adalah saran terjadinya

konstruksi itu.

1> Suparno, him. 24
" Ibid, hlm. 25
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2. Realisme hipotesis, pengetahuan adalah sebuah hipotesis dari struktur
realitas yang mendekati realitas dan menuju kepada pengetahuan yang
hakiki.

3. Konstruktivisme biasa mengambil semua konsekuensi konstruktivisme
dan memahami pengetahuan sebagai gambaran dari realitas itu.
Kemudian pengetahuan individu dipandang sebagai gambaran yang
dibentuk dari realitas objektif dalam dirinya sendiri.

Dari ketiga macam konstruktivisme, terdapat kesamaan dimana
konstruktivisme dilihat sebagai sebuah kerja kognitif individu untuk
menafsirkan dunia realitas yang ada karena terjadi relasi sosial antara
individu dengan lingkungan atau orang di dekitarnya. Individu kemudian
membangun sendiri pengetahuan atas realitas yang dilihat itu berdasarkan
pada struktur pengetahuan yang telah ada sebelumnya, inilah yang oleh
Berger dan Luckmann disebut dengan konstruksi sosial.

Jika kita telaah terdapat beberapa asumsi dasar dari Teori
Konstruksi Sosial Berger dan Luckmann. Adapun asumsi-asumsinya
tersebut adalah:

a. Realitas merupakan hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuataan
konstruksi sosial terhadap dunai sosial di sekelilingnya

b. Hubungan antara pemikiran manusia dan konteks sosial tempat
pemikiran itu timbul, bersifat befkembang dan dilembagakan

¢. Kehidupan masyarakat itu dikonstruksi secara terus menerus
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d. Membedakan antara realitas dengan pengetahuan. Realitas diartikan
sebagai kualitas yang terdapat di dalam kenyataan yang diakui sebagai
memiliki keberadaan (being) yang tidak bergantung kepada kehendak
kita sendiri. Sementara pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian
bahwa realitas-realitas itu nyata (rea/) dan memiliki karakteristik yang
spesifik.

Melalui sentuhan Hegel yakni tesis-antitesis-sintesis, Berger
menemukan konsep untuk menghubungkan antara yang subjektif dan
objektif melalui konsep dialektika, yang dikenal dengan eksternalisasi-
objektivasi-internalisasi.

1. Eksternalisasi ialah penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural
sebagai produk manusia. “Society is a human product’”.

2. Objektivasi ialah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang
dilembagakan atau mengalami institusionalisasi. “Society is an
objective reality”.

3. Internalisasi ialah individu mengidentifikasi diri di tengah lembaga-
lembaga sosial atau organisasi sosial di mana individu tersebut
menjadi anggotanya. “Man is a social product”. 1’

Jika teori-teori sosial tidak menganggap penting atau tidak
memperhatikan hubungan timbal balik (interplay) atau dialektika antara

ketiga momen ini menyebabkan adanya kemandegan teoritis. Dialektika

' Basrowi, Sukidin, Metode Penelitian Kualitatif Perspektif Mikro, (Surabaya : Insan
Cendekian, 2002).hlm. 206
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berjalan simultan, artinya ada proses menarik keluar (eksternalisasi)

sehingga seakan-akan hal itu berada di luar (objektif) dan kemudian ada

proses penarikan kembali ke dalam (internalisasi) sehingga sesuatu yang
berada di luar tersebut seakan-akan berada dalam diri atau kenyataan
subyektif.

Konstrusi sosialnya mengandung dimensi objektif dan subyektif.

Ada dua hal yang menonjol melihat realitas peran media dalam dimensi

objektif yakni pelembagaan dan legitimasi.

a. Pelembagaan dalam perspektif Berger terjadi mulanya ketika semua
kegiatan manusia mengalami proses pembiasaan (habitualisasi).
Artinya tiap tindakan yang sering diulangi pada akhirnya akan menjadi
suatu pola yang kemudian bisa direproduksi, dan dipahami oleh
pelakunya sebagai pola yang dimaksudkan itu. Pelembagaan terjadi
apabila suatu tipikasi yang timbal-balik dari tindakan-tindakan yang
sudah terbiasa bagi berbagai tipe pelaku. Dengan kata lain, tiap tipikasi
seperti itu merupakan suatu lembaga. '

b. Sementara legifimasi menghasilkan  makna-makna baru yang
‘berfungsi untuk mengintegrasikan makna-makna yang sudah diberikan
kepada proses-proses kelembagaan yang berlainan. Fungsi legitimasi
adalah untuk membuat obyektivasi yang sudah dilembagakan menjadi
tersedia secara obyektif dan masuk akal secara subyektif. Hal ini

mengacu kepada dua tingkat, pertama keseluruhan tatanan

1% Ibid, him. 75-76
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kelembagaan harus bisa dimengerti secara bersamaan oleh para
pesertanya dalam proses-proses kelembagaan yang berbeda. Kedua
keseluruhan individu (termasuk di dalam media ), yang secara
berturut-turut melalui berbagai tatanan dalam tatanan kelembagaan
harus diberi makna subyektif. Masalah legitimasi tidak perlu dalam
tahap pelembagaan yang pertama, dimana lembaga itu sekedar fakta
yang tidak memerlukan dukungan lebih lanjut . Tapi menjadi tak
terelakan apabila berbagai obyektivasi tatanan kelembagaan akan
dialihkan kepada generasi baru. Di sini legitimasi tidak hanya sekedar
soal “nilai-nilai” ia juga selalu mengimplikasikan “pengetahuan”'’
¢. Kalau pelembagaan dan legitimasi merupakan dimensi obyektif dari
realitas, maka internalisasi merupakan dimensi subyektinya. Analisis
Berger menyatakan, bahwa individu dilahirkan dengan suatu
pradisposisi ke arah sosialitas dan ia menjadi anggota masyarakat.
Titik awal dari proses ini adalah internalisasi, yaitu suatu pemahaman
atau penafsiran yang langsung dari peristiwa objektif sebagai suatu
pengungkapan makna. Kesadaran diri individu selama internalisasi
menandai berlangsungnya proses sosialisasi.
d. Gagasan konstuksi sosial telah dikoreksi oleh gagasan dekonstruksi
yang melakukan interpretasi terhadap teks, wacana, (1978) yang
terkenal dengan gagasan-gagasan deconstruction. Gagasan ini

kemudian melahirkan tesis-tesis keterkaitan antara kepentingan

' Ibid, hlm. 132-134
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(interest) dan metode penafsiran ( interpretation) atas realitas sosial'S.
Dalam dekonstruksi, kepentingan tertentu selalu mengarahkan kepada
pemilihan  metode penafsiran.Derrida (1978) kemudian
menjelaskan,bahwa interpretasi yang digunakan individu terhadap
analisis sosial yang bersifat sewenang-wenang..

e. Gagasan-gagasan Derrida itu sejalan dengan gagasan Habermas
(1972) bahwa terdapat hubungan strategis antara pengetahuan manusia
(baik empirik-analiti, historis hermeneutik, maupun kritis) dengan
kepentingan (tekhnis,praktis, atau yang bersifat emansifatoris)
walautidak dapat disangkal bahwa yang terjadi juga bisa sebaliknya
bahwa pengetahuan adalah produk kepentingan '°.

f. Menurut Berger dan Luckmann pengetahuan yang dimaksud adalah
realitas sosial masyarakat, seperti konsep, kesadaran umum, wacana
publik, sebagai hasil dari konstruksi sosial, realitas sosial dikonstruksi
melalui proses eksternalisasi, objectivasi, dan internalisasi. Menurut
Berger dan Luckmann, konstruksi sosial tidak berlangsung dalam
ruang hampa, namun sarat dengan kepentingan-kepentingan.

g Jika konstruksi sosial adalah konsep, kesadaran umum dan wacana
publik, maka menurut Gramsci, negara melalui alat pemaksa, seperti
birokrasi, administrasi, maupun militer ataupun melalui supremasi
terhadap masyarakat dengan mendominasi kepemimpinan moral dan

intelektual secara kontektual. Kondisi dominasi ini kemudian

¥ Heru Nugroho, Konstruksi Sara, Kemajemukan dan Demokrasi, UNISIA,

No0.40/XX11/1999. hlm. 123
"% 1bid,1999: him. 123
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berkembang menjadi hegemoni kesadaran individu pada setiap warga
masyarakat sehingga wacana yang diciptakan oleh negara dapat
diterima oleh masyarakat sebagai akibat dari hegemoni itu.

h. Sebagaimana dijelaskan oleh Nugroho bahwa menurut Marcuse
(1964), realitas penerimaaan wacana yang diciptakan oleh negara itu
disebut “Desublimasi represif’. Orang merasa puas dengan wacana
yang diciptakan oleh negara walaupun implikasinya dari wacana itu
menindas intelektual dan kultural masyarakat.*®

i. Gejala seperti di atas tidak lain sebagai produk dari keberadaan rezim
pemaknaan (regime of significance) yang cenderung melakukan
dominasi dan hegemoni makna atas berbagai peristiwa, pengetahuan,
kesadaran, dan wacana.rezim dimaksud adalah sekelompok orang yang
memiliki kekuasaan formal sebagai representasi dari penguasa negara.
Gagasan-gagasan Berger dan Luckman tentang konstruksi sosial,
bersebrangan dengan gagasan Derrida ataupun Habermas dan
Gramsci.Dengan demikian, gagasan-gagasan membentuk dua kutup
dalam satu garis linier atau garis vertikal. Kajian-kajian mengenai
realitas sosial dapat dilihat dengan cara pandang Derrida dan
Habermas, yaitu dekonstruksi sosial atau Berger dan Luckmann, yaitu
menekankan pada konstruksi sosial. Kajian dekonstruksi menempatkan
konstruksi sosial sebagai objek yang didekonstruksi, sedangkan kajian

konstruksi sosial menggunakan dekonstruksi sebagai bagian

2 Ibid,him. 124
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analisisnya tentang bagaimana individu memaknakan konstruksi sosial
tersebut. Dengan demikian, maka dekonstruksi dan konstrukksi sosial
merupakan dua konsep gagasan yang senantiasa hadir dalam satu
wacana perbincangan mengenai realitas sosial.

Tahap objektivasi produk sosial terjadi dalam dunia intersubyektif
masyarakat yang dilembagakan. Pada tahap ini sebuah produk sosial
berada pada proses institusionalisasi, sedangkan individu oleh Berger
dan Luckman mengatakan, memanifestasikan diri dalam produk-
produk kegiatan manusia yang tersedia, baik bagi produsen-
produsennya maupun bagi orang lain sebagai unsur dari dunia
bersama. Objektivasi ini bertahan lama sampai melampaui batas tatap
muka dimana merka dapat dipahami secara langsung.

. Dengan demikian individu melakukan objektivitas terhadap produk
sosial, baik penciptanya maupun individu lain. Kondisi ini kondisi ini
berlangsung tanpa harus mercka saling bertemu. Artinya, objectivasi
itu bisa terjadi tanpa melalui penyebaran opini sebuah produk sosial
yang bekembang di masyarkat melalui diskursus opini masyarakat
tentang produk sosial, tanpa harus terjadi tatap muka antara individ
dan pencipta produk sosial itu.

Hal terpenting dalam objectivasi adalah pembuatan signifikansi, yakni
pembuatan tanda-tanda oleh manusia. Berger dan luckmann
mengatakan bahwa, sebuah tanda (sign) dapat dibedakan dari

objectivasi-objectivasi lainnya, karena tujuannnya yang ekplisit untuk
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digunakan sebagai isyarat atau indek bagi pemaknaan subjectif,maka
objectivasi juga dapat digunakan sebagai tanda, meskipun semula tidak
dibuat untuk maksud itu.”'

m. Sebuah wilayah penandaan (signifikasi) menjembatani wilayah-
wilayah kenyataan, dapat didefinisikan sebagai sebuah simbol dan
modus linguistik, dengan apa trensedensi seperti itu dicapai,dapat juga
dinamakan bahasa simbol. Kemudian pada tingkat simbolisme,
signifikasi linguistik, terlepas secara maksimal dari “disini dan
sekarang” dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, bahasa
memegang peranan penting dalam objectivasi terhadap tanda-
tanda,dan bahkan tidak saja dapat memasuki wilayah de facro,
melainkan juga a priory yang berdasarkan kenyataan lain,tidak dapat
dimasuki dalam pengalaman sehari-hari,bagaikan kehadiran kawanan
raksasa dari dunia lain. Agama, Filsafat, Kesenian, dan ilmu
pengetahuan, secara historis merupakan sistem-sistem simbol paling
penting semacam ini.”

n. Bahasa merupakan alat simbolis untuk melakukan signifikasi, yang
mana logika ditambahkan secara mendasar kepada dunia sosial yang di
objectivasi. Bangunan legitimasi disusun diatas bahasa dan
menggunakan bahasa sebagai instrumen utama. ”Logika” yang dengan

cara itu, diberikan kepada tatanan kelembagaan ,merupakan bagian

2! Peter L Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan, (Jakarta : LP3S,
1990). hilm. 50

22 Peter L Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan, (Jakarta : LP3S,
1990). hlm. 57
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dari cadangan pengetahuan masyarakat (Social stock of kmowledge)
dan diterima sebagai sudah sewajarnya 2.

0. Bahasa oleh Berger dan Luckmann menjadi tempat penyimpanan
kumpulan besar endapan-endapan kolektif,yang bisa diperoleh secara
monotetik, artinya, sebagai keseluruhan yang kohesif dan tanpa
merekonstruksikan lagi proses pembentukannya semula. Bahasa
digunakan untuk memberi signifikasi pada makna-makna yang
dipahami sebagai pengetahuan yang relevan dengan masyarakatnya,
pengetahuan itu dianggap relevan bagi semua orang dan sebagian lagi
hanya relevan bagi tipe-tipe orang tertentu saja.

p. Dalam kehidupan sehari-hari pengetahuan seseorang menuntun
tindakan yang spesifik menjadi tipikasi dari beberapa anggota
masyarakat. Tipikasi itu kemudian menjadi dasar membedakan orang
di dalam masyaraktnya. Agar bentuk-bentuk tindakan dapat ditipikasi,
maka bentuk-bentuk tindakan itu harus memiliki arti yang objektif
yang pada gilirannya memerlukan suatu objectivasi linguistik.
Objectivasi linguistik yang dimaksud, harus ada kosakata yang
mengacu kepada bentuk-bentuk tindakan itu. Objectivasi linguistik
terjadi dalam dua hal, yaitu dimulai dari pemberian tanda verbal yang
sederhana sampai pada pemasukannya ke dalam simbol-simbol yang

kompleks. Dalam konteks ini selalu hadir dalam pengalaman dan pada

2 Ibid, hlm. 92
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suatu saat akan sampai kepada sebuah representasi yang oleh Berger
dan Luckmann dikatakan sebagai par exellence.

Konstruksi media massa; sebagai suatu kritik : Susbtansi teori dan
pendekatan konstruksi sosial atas realitas dari berger dan Luckmann
adalah pada proses simultan yang terjadi secara alamiah melalui bahasa
dalam kehidupan sehari-hari pada sebuah komunitas promer dan semi
sekunder. Basis sosial teori dan pendekatan ini adalah transisi-modern di
Amerika pada sekitar tahun 1960-an, dimana media massa belum menjadi
sebuah fenomena yang menarik untuk dibicarakan. Dengan demikian
Berger dan Luckmann tidak memasukan media massa sebagai variabel
atua fenomena yang berpengaruh dalam konstruksi sosial atas realitas.

Teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Peter L Berger
dan Luckmann telah direvisi dengan melihat fenomena media massa
sangat substantif dalam proses eksternalisasi, subyektivasi dan
internalisasi inilah yang kemudian dikenal sebagai “konstruksi sosial
media massa”. Menurut perspektif ini tahapan-tahapan dalam proses
konstruksi sosial media massa itu terjadi melalui: tahap menyiapkan
materi konstruksi; tahap sebaran kostruksi; tahap pembentukan kosntruksi;
tahap konfirmasi. 2 Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Tahap menyiapkan materi konstruksi : Ada tiga hal penting dalam

tahapan ini yakni: keberpihakan media massa kepada kapitalisme,

* Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi : Teori, Paradigma dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat,( Jakarta : Kencana, 2007), hlm. 188-189
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keberpihakan semu kepada masyarakat, keberpihakan kepada
kepentingan umum.

2. Tahap sebaran konstruksi : prinsip dasar dari sebaran konstruksi sosial
media massa adalah semua informasi harus sampai pada khalayak
secara tepat berdasarkan agenda media. Apa yang dipandang penting
oleh media, menjadi penting pula bagi pemirsa atau pembaca.

3. Tahap pembentukan konstruksi realitas. Pembentukan konstruksi
berlangsung melalui: (1) konstruksi realitas pembenaran; (2) kedua
kesediaan dikonstruksi oleh media massa ; (3) sebagai pilihan
konsumfif.

4. Tahap Konfirmasi. Konfirmasi adalah tahapan ketika media massa
maupun penonton memberi argumentasi dan akuntabilitas terhadap
pilihannya untuk terlibat dalam pembetukan konstruksi.?’

Pada kenyataanya, realitas sosial itu berdiri sendiri tanpa kehadiran
individu baik di dalam maupun di luar realitas tersebut. Realitas sosial
memiliki makna, manakala realitas sosial dikonstruksi dan dimaknai
secara subyektif oleh individu lain sehingga memantapkan realitas itu
secara obyektif. Individu mengkostruksi realitas sosial, dan
merekonstruksinya dalam dunia realitas, memantapkan realitas itu

berdasarkan suyektivitas individu lain dalam institusi sosialnya.?®

% Ibid, him. 14
% Ibid, hlm. 188-189



